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ABSTRAK 

 
Darmauli Manik. 14.821.0013. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian ampas tahu terhadap pertumbuhan dan produksi jamur tiram 
putih (P.ostreatus) pada sumber bibit yang berbeda; untuk mengetahui penggunan 
sumber bibit dalam meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas jamur tiram 
putih (P.ostreatus) dan untuk mengetahui interaksi pemberian ampas tahu mampu 
meningkatkan pertumbuhan dan produksi jamur tiram putih (P.ostreatus). 
Penelitian ini dilaksanakan di Sumatera Kebun Jamur, di Jln. Benteng Hilir, No. 
19.Kelurahan Bandar Khalifah Kec Percut Sei Tuan Kab.Deli Serdang dengan 
ketinggian tempat 12 meter diatas permukaan laut. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Februari  - Mei 2018. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial, dengan faktor perlakuan : 1) 
Faktor Pemberian Ampas Tahu (T), terdiri dari 4 (empat) taraf, yakni : T1= 6% 
ampas tahu; T2= 12% ampas tahu; T3= 18% ampas tahu; T4= 24% ampas tahu, 
dan 2) Faktor BibitJamur Tiram Putih (F), terdiri dari 3 (tiga) taraf, yakni : F1 = 
bibit jamur tiram putih keturunan ke-1; F2 = bibit jamur tiram putih keturunan ke-
2; F3= bibit jamur tiram putih keturunan ke-3. Penelitian ini dilaksanakan dengan 
ulangan sebanyak3 ulangan. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah 
persentase baglog yang ditutupi miselium (%), pertumbuhan miselium menutup 
substrat (cm), umur munculnya tubuh buah (hari), diameter tudung buah (cm), 
panjang tangkai buah (cm) dan berat basah panen per baglog (g).  Adapun hasil 
yang telah diperoleh dari penelitian ini adalah : 1) Faktor pemberian ampas tahu 
sebagai campuran media berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan miselium 
menutup substrat dan panjang tangkai buah, tetapi berpengaruh tidak nyata 
terhadap persentase baglog yang ditutupi miselium, umur munculnya tubuh buah, 
diameter tudung buah dan berat basah panen per baglog; 2) Faktor sumber bibit 
berpengaruh nyata terhadap persentase baglog yang ditutupi miselium, 
pertumbuhan miselium menutup substrat, panjang tangkai buah, umur munculnya 
tubuh buah, diameter tudung buah dan berat basah panen per baglog; 3) 
Kombinasi antara kedua faktor perlakuan berpengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan miselium menutup substrat, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap 
parameter lainnya; dan 4) Pertumbuhan dan produksi jamur tiram yang terbaik 
dijumpai pada jenis media T1  (6% ampas tahu) dan sumber bibit dari F1. 
 
 
Kata kunci :Jamur tiram putih, ampas tahu, sumber bibit 
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I.  PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara yang  memiliki potensi cukup besar untuk  

mengembangkan produk-produk pertanian khususnya produk pangan dan 

hortikultura.  Salah satu jenis produk hortikultura adalah  jamur tiram putih yang 

dapat dikembangkan dan diarahkan untuk meningkatkan  pendapatan masyarakat, 

serta memperbaiki  keadaan gizi melalui penganekaragaman  jenis bahan makanan 

(Maulidiana,Wisnu dan Nawawi, 2015). Jamur tiram putih tergolong dalam jamur 

edible yang diketahui sangat enak rasanya dan memiliki kandungan gizi yang 

tinggi antara lain protein, asam lemak tidak jenuh vitamin dan mineral yang 

sangat berguna bagi kesehatan sehingga berdampak pada tinginya permintaan 

terhadap produk jamur tiram putih (Umniyatie dan Victor, 2013). 

 Maulidiana dkk., (2015) juga menyatakan bahwa permintaan pasar 

terhadap jamur tiram putih saat ini sangat besar namun terkadang tidak didukung 

oleh baiknya stok dan produk yang dihasilkan. Banyaknya dijumpai produksi 

jamur yang kualitasnya tidak sesuai standar, seperti tudung buah yang terlalu tipis 

dan kecil, bentuk tudung buah yang abnormal dan warna tudung buah yang tidak 

merata. Salah satu kendala yang dihadapi di tingkat petani adalah pemilihan bibit 

yang kurang bagus dimana bibit yang kurang bagus akan menyebabkan produksi 

jamur tiram putih akan menurun. Faktor yang mempengaruhi kualitas bibit di 

antaranya adalah media bibit jamur tiram putih, umur bibit jamur tiram putih, 

jenis tingkatan penurunan keturunan bibit jamur tiram putih dan penyimpanan 

bibit jamur tiram putih yang tidak baik. 
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 Bibit jamur tiram putih adalah kumpulan hifa atau miselium yang tumbuh 

pada suatu substrat yang digunakan sebagai sumber perbanyakan. Ediningtias dan 

Utami (2012), menyatakan bahwa kualitas jamur tiram putih akan menurun bila 

sudah mengalami penurunan dari keturunan ke-1 (F1), keturunan ke-2 (F2) dan 

keturunan ke-3 (F3) akan mengalami kualitas yang berbeda pada setiap masing-

masing tingkat keturunan bibit yang diturunkan. Semakin tinggi tingkat keturunan 

bibit jamur akan menjadi sangat padat seiring dengan bertambahnya umur, 

sehingga dapat menyulitkan proses inokulasi. Penurunan daya tumbuh 

berhubungan dengan kemampuan miselium dalam penyerapan nutrisi dan 

merombak senyawa komplek menjadi senyawa sederhana akibatnya akan 

mempengaruhi pertumbuhan jamur tiram putih selanjutnya (Subowo dan 

Nurhasanah, 2000).  

 Penggunaan keturunan bibit yang tepat diharapkan dapat mempercepat 

pertumbuhan miselium, dengan pertumbuhan miselium yang baik akan 

menyebabkan proses penyerapan nutrisi yang terdapat pada media tumbuh akan 

meningkatkan produksi jamur tiram putih baik kuantitas maupun kualitas namun 

dalam pertumbuhan dan produksi jamur tiram putih dibutuhkan media yang 

banyak mengandung unsur hara sehingga akan meningkatkan kualiatas dan 

kuantitas dari hasil jamur tiram putih. Menurut Nofitri (2014) juga menyatakan 

bahwa kendala yang dihadapi tingkat petani untuk mendapatkan bibit F1 lebih 

mahal dibandingkan dengan bibit F2 dan F3. Dalam pembuatan bibit keturunan 

F1 lebih sulit dibandingkan dengan bibit keturunan F2 dan F3 dikarenakan bibit 

F1 lebih mudah terkontaminasi dibandingkan dengan bibit keturunan F2 dan F3 

sehinggah diperlukan ruangan yang steril yang bebas dari mikroba serta 
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ketekunan dan ketelitian sangat dibutuhkan dalam menghasilkan bibit F1 yang 

bagus. Menurut Cahyana dan Bahcrun (1997) dalam Mufarrihah (2009), 

menyatakan bahwa media tumbuh merupakan salah satu aspek penting yang 

menentukan tingkat keberhasilan budidaya jamur tiram putih. Menurut Oktarina 

(2000), kesulitan bagi pengembang jamur adalah memperoleh bibit jamur yang 

baik dan tidak terkontaminasi sehingga diperlukan upaya pengadaan bibit untuk 

para pengembang jamur yang dapat menanam secara kontinyu. 

Cara  mengatasi kendala yang dihadapi pengembang jamur adalah dengan 

pembibitan jamur tiram mulai isolasi pemindahan pada F1 sampai F3 yang siap 

tanam. Dalam pembibitan jamur diperlukan biakan murni dari jaringan tubuh 

buah, dari biakan murni  selanjutnya dapat diperbanyak sebagai biakan induk 

yang disebut F1 atau keturunan F1. Menurut Cahyana dkk., (1999) menyatakan 

kandungan hara yang dibutuhkan oleh jamur tiram putih untuk pertumbuhan yaitu 

lignin, karbohidrat (selulosa dan glukosa), protein, nitrogen, serat, P (Phospor), K 

(Kalium), Ca (Kalsium) dan Vitamin. Winarni (2002) dalam Ummu Kalsum, Siti 

dan Catur (2011), juga menambahkan macam vitamin yang sangat diperlukan 

untuk pertumbuhan jamur tiram putih adalah thiamin (vitamin B1), asam nikotinat 

(vitamin B3), asam amino pantotianat (vitamin B5), biotin (vitamin B7), 

pirodoksin dan inositiol. Dimana semakin banyak zat nutrisi yang tersedia maka 

masa produksi jamur akan semakin lama. Untuk itu perlunya  penambahan nutrisi 

dalam mempercepat pembentukan tubuh jamur tiram. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Widiwurjani dan Ida Retno dalam Widiwurjani (2010), bahwa untuk 

mendapatkan pertumbuhan dan produksi yang baik pada jamur maka perlu 

penambahan nutrisi pada media tumbuh. Di antara banyak sumber nutrisi yang 
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dapat dijadikan sebagai bahan penambahan nutrisi media tumbuh jamur tiram 

putih yaitu ampas tahu. 

 Ampas tahu merupakan limbah padat hasil sisa pengolahan kedelai 

menjadi tahu. Ampas tahu juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan nutrisi pada 

media tumbuh jamur tiram putih karena banyak mengandunga nutrisi yang masih 

sangat tinggi. Menurut Mufarrihah (2009), yang menyatakan bahwa ampas tahu 

masih banyak mengandung nutrisi seperti karbohidrat, protein, lemak, mineral dan 

vitamin. Menurut Supriati (2005) dalam Mulia, Maryanto dan Purbomartono 

(2014), kandungan yang terdapat pada ampas tahu dari 100 gram tahu 

mengandung protein 17, gram, lemak 5,9 gram, fosfos 29 gram dan mineral 29 

gram. Lebih lanjut Rohmiyatul dkk., (2010) juga menambahkan bahwa kandungan 

nutrisi ampas tahu adalah protein 21,3-27%, serat kasar 16-23% dan lemak 4,5- 

17%.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa interaksi 

penambahan bekatul dan ampas tahu berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

dan produksi jamur tiram putih pada semua umur pengamatan Mufarrihah (2009). 

Pernyataan ini juga dipertegas oleh hasil penelitian Ervina dalam Mufarrihah 

(2009), tentang pengaruh ampas tahu pada media serbuk gergaji kayu jati terhadap 

pertumbuhan jamur tiram merah, menunjukkan bahwa penambahan ampas tahu 

sebanyak 15%  memberikan hasil yang optimal untuk pertumbuhan dan produksi 

jamur tiram putih. Mayawatie, Suryana, Rosiana (2009), juga menyatakan dari 

hasil penelitiannya yang menyatakan bahwa pemberian ampas tahu dengan 

konsentrasi 12% dapat meningkatkan pertumbuhan miselium jamur tiram putih. 

Lebih lanjut hasil penelitian Fauzi (2017), juga menambahkan bahwa pemberian 
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ampas tahu sebanyak 12% mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

jamur tiram putih. 

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik mengadakan penelitian 

tentang “Pengaruh Pengaruh Pemberian Ampas Tahu dan Sumber Bibit Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus).” 

1.2. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ampas tahu terhadap pertumbuhan 

dan produksi jamur tiram putih (P.ostreatus) pada sumber bibit yang 

berbeda. 

2. Untuk mengetahui penggunan sumber bibit dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan produktivitas jamur tiram putih (P.ostreatus). 

3. Untuk mengetahui interaksi pemberian ampas tahu mampu meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi jamur tiram putih (P.ostreatus). 

1.3. Hipotesis Penelitian  

1. Pemberian ampas tahu dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

produktivitas jamur tiram putih (P.ostreatus). 

2. Penggunaan jenis bibit jamur tiram putih dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan produktivitas jamur tiram putih (P.ostreatus). 

3. Interaksi antara pemberian ampas tahu dan sumber bibit yang berbeda 

mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi jamur tiram putih 

(P.ostreatus). 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1. Diperoleh bahan campuran nutrisi ampas tahu dengan sumber bibit yang 

berbeda dalam budidaya jamur tiram putih (P.ostreatus). 

2. Sebagai bahan ilmiah penyusun skripsi yang merupakan salah satu syarat 

untuk dapat memperoleh gelar serjana di Fakultas Pertanian Universitas 

Medan Area. 

3. Sebagai bahan informasi bagi pihak yang berhubungan dengan budidaya 

jamur tiram putih (P.ostreatus). 

4. Diperoleh paket tepat guna dalam pengelolaan limbah pertanian khususnya 

limbah ampas tahu. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1. Jamur Tiram Putih 

Jamur tiram dalam bahasa latin dinamakan Pleurotus spp. Nama Pleurotus 

berasal dari bahasa Yunani “pleuron” yang berarti sisi dan “ous” yang berarti 

telinga. Hampir semua jenis jamur Pleurotus memiliki tubuh buah yang dapat 

dikonsumsi (Suprapti, 2000 dalam Johan, 2014). Jamur tiram adalah merupakan 

nama umum Indonesia sedangkan di Jepang disebut shimeji dan hiratake, di 

Eropa dan Amerika disebut abalone mushroom dan oyster mushroom sedangkan 

di Jawa Barat disebut supa liat (Johan, 2014).  

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) termasuk salah satu dari jamur 

edibel komersial, bernilai ekonomi tinggi, dan prospektif sebagai sumber 

pendapatan petani. Jamur tiram telah menjadi bahan baku yang dibutuhkan sehari-

hari untuk diolah menjadi makanan sehat (Suharnowo dan Isnawati,2012). 

Menurut Agrina (2009) dalam Candra (2014), kesadaran masyarakat untuk 

mengkonsumsi jamur berpengaruh positif terhadap permintaan pasokan yang 

meningkat mencapai 20%-25% per tahun sedangkan produksi jamur tiram 

berturut-turut di tahun 2009: 38,465 ton, tahun 2010: 61,376 ton, tahun 2011: 

64.570 ton, tahun 2012: 56,094 ton, serta di tahun 2013: 107,617 ton, dengan luas 

panen berturut-turut di tahun 2009: 700 ha, tahun 2010: 684 ha, tahun 2011: 

955,50 ha, tahun 2012: 1.274,00 ha, serta di tahun 2013: 1.592,50 ha (Sucipto, 

2014).  

Hal ini sesuai dengan Setyawati (2011), yang menyatakan bahwa 

permintaan akan jamur juga semakin meningkat sehingga makin meyakinkan 
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masyarakat bahwa usaha tani jamur merupakan peluang bisnis yang realistis, 

sehingga di berbagai daerah banyak bermunculan usaha pertanian yang khusus 

membudidayakan dan memproduksi tanaman jamur menjadi produk yang bernilai 

jual tinggi. Zulfahmi (2011), juga menambahkan bahwa usaha jamur tiram adalah 

usaha yang menghasilkan produk dan jasa dapat dikatakan layak mengingat 

pendapatan yang cenderung menguntungkan. Menurut Suriawiria (2006), selain 

meningkatkan pendapatan masyarakat melalui bidang agribisnis, usaha budidaya 

jamur juga meningkatkan keterampilan bagi masyarakat yang banyak 

mendatangkan keuntungan dalam bentuk : (1) penguasaan waktu luang dengan 

usaha yang bermanfaat, (2) pemanfaatan lahan sisa untuk kegiatan usaha yang 

bermanfaat, (3) perluasan diversifikasi dalam bidang usahatani, (4) peningkatan 

pengetahuan, ketrampilan, dan wawasan di bidang budidaya, khususnya agribisnis 

jamur, (5) peningkatan keterampilan manajemen, khususnya dibidang pemasaran.  

Menurut Widodo (2007) dalam Armawi (2009), klasifikasi lengkap 

tanaman jamur tiram putih adalah sebagai berikut : 

Kingdom  :  Mycetea  

Division  :  Amastigomycotae  

Phylum  :   Basidiomycotae  

Class  :  Hymenomycetes  

Ordo  : Agaricales  

Family  :  Pleurotaceae    

Genus  :  Pleurotus     

Species  :  Pleurotus ostreatus 

Gambar 1. Jamur Tiram Putih 
Sumber : Dokumentasi Darma 
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Secara morfologi jamur tiram putih miliki tudung (pileus) mirip cangkang 

tiram dengan bagian tengah agak cekung dan berwarna putih hingga krem. 

Permukaan tudung licin, agak berminyak saat lembab dan tepiannya 

bergelombang, diameternya mencapai 3-20 cm, spora berbentuk batang berukuran 

(8-11) x (3-4) um, miselium berwarna putih dan biasa tumbuh dengan cepat. 

Pileus berbentuk mirip cangkang tiram yang berukuran 5-15 cm dan permukaan 

bagian bawah berlapis-lapis seperti insang berwarna putih dan lunak. Tangkainya 

dapat pendek atau panjang (2-6 cm) tergantung pada kondisi lingkungan dan iklim 

yang mempengaruhi pertumbuhannya. Tangkai ini menyangga tudung agak lateral 

(di bagian tepi) atau eksentris (agak ke tengah) (Djarijah dan Djarijah, 2001). 

2.2. Siklus Hidup Jamur Tiram Putih 

 Siklus hidup jamur tiram putih hampir sama dengan siklus hidup jenis 

jamur dari kelas Basidiomycetes lainnya. Tahap-tahap pertumbuhan jamur tiram 

putih adalah sebagai berikut (Suryani dan Nurhidayat, 2011) : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Siklus Hidup Jamur Tiram Putih 
(Suriawiria, 2006) 

1. Pelepasan dan penyebaran spora (Basidiospora). Spora berukuran sangat kecil 

dan ringan. Spora yang telah matang akan lepas terbawa angin ke tempat jauh 

atau jatuh ke tanah di sekitarnya. 
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2. Pembentukan miselium. Hifa yang tumbuh selanjutnya bertambah panjang 

membentuk helaian menyerupai benang bertautan. Tautan antar hifa yang 

menyerupai anyaman disebut miselium jamur. Pada jenis jamur konsumsi 

umunya miselium berwarna putih. 

3. Pembentukan tubuh buah. Setelah miselium menyebar dan menutupi seluruh 

permukaan media tumbuh, maka akan muncul tunas-tunas jamur yang 

menyerupai kancing disebut pin head. Seiring waktu, tunas tumbuh 

membentuk tubuh buah. 

4. Pembentukan spora. Bagian bawah tudung jamur yang membentuk gairs-garis 

dari pangkal yang kemudian menyebar keujung tudung disebut basidia. 

Basidia tempat jutaan spora jamur dihasilkan. 

2.3. Syarat Tumbuh Jamur Tiram Putih 

2.3.1. Tingkat Keasaman (pH) 

Tingkat keasaman media tanam mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan jamur tiram putih. Pada pH yang terlalu tinggi atau terlalu rendah 

akan mempengaruhi penyerapan air dan hara, bahkan kemungkinan akan tumbuh 

jamur lain yang akan menganggu pertumbuhan jamur tiram putih itu sendiri, pH 

optimum pada media tanam berkisar 6-7 (Susilawati & Raharjo, 2010). Chazali 

dan Pratiwi, (2010), juga menyatakan bahwa derajat keasaman yang dibutuhkan 

jamur untuk dapat tumbuh dengan baik adalah 5-7 pada keasaman netral. Menurut 

pendapat Setiagama (2014), pH yang optimal untuk pertumbuhan miselium jamur 

tiram dalam kondisi asam dengan pH 5,5 – 6,5. Sedangkan hasil penelitian 

(Ramza dkk., 2013), menyatakan bahwa  derajat keasaman (pH) media terbaik 

untuk produksi jamur tiram coklat adalah 8.  
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2.3.2. Suhu Udara 

Suhu yang sesuai untuk pertumbuhan miselium jamur tiram berada di 

kisaran 23-28o C dengan suhu optimal 25o C. Untuk pertumbuhan tubuh buah 

jamur tiram dapat tumbuh pada suhu 17 – 23o C . Saat ini miselia jamur tiram juga 

mampu tumbuh dengan baik di wilayah dataran rendah dengan suhu di atas 28o C 

serta tubuh buah jamur tiram dapat tumbuh pada suhu 30o C (Effendi dan 

Masjudin, 2010). Yanuati (2007), juga menyatakan jika suhu di atas 30° C maka 

pertumbuhan dari jamur akan terhambat, pada saat pembentukan miselium, jamur 

tiram memerlukan suhu 22-28o C, sedangkan pada saat pembentukan badan buah, 

jamur tiram memerlukan suhu yang lebih rendah yaitu berkisar antara 16-22° C. 

2.3.3. Cahaya 

Widiastuti dan Giarni (2015) menyatakan bahwa pertumbuhan miselium 

akan tumbuh dengan cepat dalam, keadaan gelap (tanpa sinar). Sebaiknya selama 

masa pertumbuhan miselium ditempatkan dalam ruangan yang gelap, tetapi pada 

masa pertumbuhan badan buah memerlukan adanya rangsangan sinar. Pada 

tempat yang sama sekali tidak ada cahaya badan buah tidak dapat tumbuh, oleh 

karena itu pada masa terbentuknya badan buah pada permukaan media harus 

mulai mendapat sinar dengan intensitas penyinaran 60 - 70 %. Susilawati dan 

Budi (2010), juga menyatakan pertumbuhan jamur tiram putih sangat peka 

terhadap cahaya matahari secara langsung, cahaya tidak langsung (cahaya pantul 

biasa ± 50-15000 lux) bermanfaat dalam perangsangan awal terbentuknya tubuh 

buah, sedangkan pada pertumbuhan miselium tidak diperlukan cahaya, namun 

intensitas cahaya dibutuhkan dalam pertumbuhan jamur tiram putih sekitar 200 

lux (10%).  
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2.3.4. Kelembaban 

Parjimo dan Agus (2007) menyatakan bahwa pada pembentukan miselium 

membutuhkan kelembaban 60-80%, sedang untuk merangsang pertumbuhan tunas 

dan tubuh buah membutuhkan kelembaban 90%. Tunas dan tubuh buah yang 

tumbuh dengan kelembaban 80% akan mengalami gangguan absorbsi nutrisi 

sehingga menyebabkan kekeringan dan mati.  

 Kelembaban tersebut berfungsi untuk menjaga substrat tanah agar tidak 

mengering sehingga harus dijaga dengan baik. Menjaga kelembaban pada jamur 

tiram dilakukan dengan penyiraman dengan air yang bersih yaitu pada pagi dan 

sore hari pada lantai. Tidak hanya itu saja untuk menjaga jamur tiram dilakukan 

upaya penjagaan asupan oksigen karena jamur tiram adalah tanaman saprofit yang 

semiaerob. Jika asupan oksigen berkurang maka jamur tiram akan layu dan mati 

(Chazali dan Pratiwi, 2010). Purnamasari (2013), juga menambahkan pada masa 

pembentukan miselium membutuhkan kelembaban udara di atas 60-80%, sedang 

untuk merangsang pertumbuhan tunas dan tubuh buah membutuhkan kelembaban 

80-90%. Tunas dan tubuh buah yang tumbuh dengan kelembaban di bawah 80% 

akan mengalami gangguan absorbsi nutrisi sehingga menyebabkan kekeringan 

dan mati. Kelembaban ini dipertahankan dengan menyemprotkan air secara 

teratur. 

2.4. Media Tumbuh Jamur Tiram Putih 

 Jamur tiram merupakan organisme yang tidak berklorofil sehingga jamur 

tidak dapat menyediakan makanan sendiri (heterotrof) dengan cara berfotosintesis 

seperti tanaman yang berklorofil. Oleh karena itu, jamur mengambil zat makanan 

yang sudah jadi atau dihasilkan oleh organisme lain untuk kebutuhan hidupnya. 
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Jamur mendapatkan makanan dengan cara menyerap zat organik dari tumbuhan 

atau benda lainnya melalui hifa dan miselium, kemudian menyimpannya dalam 

bentuk glikogen (Agromedia, 2009). 

Suriawiria (2006) menyatakan bahwa jamur dapat tumbuh pada media 

limbah, karena jamur mampu mendegradasi limbah organik. Dengan 

kemampuannya tersebut jamur tiram putih dapat dimanfaatkan untuk menambah 

nilai guna limbah. Jamur tiram putih termasuk dalam jamur yang tumbuh pada 

substrat organik yang telah mati dan akan merombak substrat menjadi zat yang 

mudah diserap. Biasanya substrat tersebut mengalami pengomposan terlebih 

dahulu.  

Sumarsih (2010) menyatakan bahwa bahan utama sebagai media tanam 

jamur adalah lignoselulosa. Di sekitar kita banyak terdapat bahan tersebut,    

seperti : berbagai macam limbah pertanian, limbah kertas, dan limbah industri 

yang menggunakan bahan tanaman. Jenis bahan baku yang digunakan menanam 

jamur adalah kayu glondongan, serbuk gergaji, jerami padi, aval kapas, ampas 

tebu, blotong, sekam, tongkol jagung, alang-alang, dan kulit kacang-kacangan. 

Maulana (2012) dalam Indriyani (2014), menyatakan bahwa media terbaik adalah 

menggunakan serbuk gergaji dan sekam padi, karena kedua bahan tersebut 

mengandung lignoselulosa, lignin, dan serat yang lebih tinggi daripada bahan 

lainnya.  

2.5. Komposisi Kimia dan Nilai Gizi Jamur Tiram Putih 

Jamur tiram merupakan bahan makanan yang bernutrisi dengan kandungan 

protein tinggi, rendah karbohidrat, lemak, kalori, kaya vitamin dan mineral. Jamur 

tiram juga mengandung zat besi, vitamin B1, vitamin B2, vitamin C dan kalsium.  
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Jamur tiram mengandung 9 asam amino, 72% lemak dalam jamur tiram adalah 

asam lemak tak jenuh, sehingga aman jika dikonsumsi bagi penderita kelebihan 

kolesterol maupun gangguan metabolisme lipid lainnya dan 28% nya adalah asam 

lemak jenuh yang membuat rasa jamur tiram enak (Prayoga, 2011). Suwito (2006) 

juga menyatakan bahwa setiap 100 gram jamur kering juga mengandung protein 

10,5 - 30,4%, lemak 1,7 – 2,2%, karbohidrat 56,6%, tiamin 0,2 mg, riboflavin      

4,7 – 4,9 mg, niasin 77,2 mg, kalsium 314 mg, dan kalori 367.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Departemen Sains 

Kementerian Industri Thailand (Chazali dan Pratiwi, 2010), menunjukkan bahwa 

jamur tiram mengandung sebanyak 5,49% protein, 50,59% karbohidrat, 1,56% 

serat, 0,17% lemak, diperkirakan setiap 100 gram jamur tiram segar mengandung 

kalsium 8,9 mg, besi 1,9 mg, fosfor 17,0 mg, vitamin B 0,15 mg, vitamin B1 0,75 

mg, vitamin B2 0,75 mg, vitamin C 12,40 mg dan menghasilkan 45,65 kalori.  

Jamur tiram putih ini berfungsi sebagai alternatif protein khususnya bagi 

vegetarian dan penderita kolesterol tinggi. Kandungan gizi daging setara dengan 

jamur, bahkan cenderung lebih baik karena bebas dari kolesterol jahat. Cocok bagi 

penderita kanker dan tumor karena di dalam jamur tiram putih ini terdapat 

senyawa pluran, yaitu senyawa anti kanker dan anti tumor. Protein jamur tiram 

putih sekitar 19-35%, dibandingkan beras 7,3%, gandum 13,2% dan susu sapi 

25,2% sehingga proteinnya lebih tinggi dibandingkan dengan yang lain. 

Kandungan nutrisi jamur tiram putih antara lain kalori 300 kilo kalori, abu 6,5%, 

protein 26,6%, karbohidrat 50,57%, lemak 2% dan serat 13,3% (Cahyana dkk., 

1999). 
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Lebih lanjut Redaksi Trubus (2010) dalam Zulfahmi (2011), 

menambahkan bahwa selain lezat jamur tiram mempunyai manfaat sebagai obat 

beberapa penyakit. Jamur tiram dikenal masyarakat luas sebagai penurun kolestrol 

yang ampuh. Berdasarkan hasil penelitian, pleurotus mengandung 2,8% 

Lovastatin yang dapat menurunkan kolestrol. Selain itu, jamur tiram putih juga 

memiliki kandungan serat mulai 7,4% sampai 24,6% yang sangat baik bagi 

pencernaan. 

2.6. Bibit Jamur Tiram Putih 

Bibit merupakan salah satu penentu keberhasilan budidaya jamur tiram 

putih. Budidaya jamur tiram putih sebenarnya telah dimulai sejak memilih bibit 

jamur yang  baik, karena bibit merupakan obyek utama yang akan dikembangkan 

dalam proses  budidaya selanjutnya. Selain itu, bibit juga merupakan pembawa 

gen dari  induknya yang menentukan sifat tanaman setelah berproduksi. Oleh 

karena itu untuk memperoleh tanaman yang memiliki sifat tertentu dapat 

diperoleh dengan memilih bibit yang berasal dari induk yang memiliki sifat 

tersebut  (Setiawan, 1999). 

Untuk mendapatkan hasil jamur yang baik dan menguntungkan maka 

faktor penentu utama adalah bibit. Mengingat hal tersebut maka pembuatan bibit 

jamur tiram, baik bibit induk maupun bibit siap tanam, selama ini hanya dapat 

dilakukan oleh tenaga terlatih dan berpengalaman. Kualitas bibit jamur 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor di antaranya media bibit, umur bibit, dan 

penyimpanan bibit. Media bibit sangat berpengaruh pada kualitas bibit, karena di 

dalam media tersedia nutrisi untuk pertumbuhan miselium jamur (Utama dkk., 

2013). Menurut Hidayat (2011) dalam Fiantiningsih (2017), menyatakan bahwa 
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kualitas bibit merupakan kunci keberhasilan dalam budidaya jamur tiram putih. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan jamur tiram putih adalah :  

bibit berasal dari strain atau varietas unggul, umur bibit optimal 45 - 60 hari, warna 

bibit merata, bibit tidak terkontaminasi, dan tubuh buah jamur belum tumbuh. 

Menurut Khusnul (2014) dalam Fiantiningsih (2017), tahapan pembuatan 

bibit jamur pada umumnya dikenal dengan pembuatan biakan mumi (F0), yaitu 

hasil isolasi tubuh buah jamur yang diinokulasikan pada medium padat (agar) 

dengan nutrisi sintetis maupun semi-sintetis. Miselium tersebut kemudian 

dikembangkan ke tahap selanjutnya yaitu menjadi (Fl) dengan memindahkan 

miselium jamur dari medium padat ke medium alami (umumnya serealia) yang 

kaya nutrisi dan digunakan sebagai bibit induk. Piryadi (2013), menjelaskan 

pembibitan jamur tiram terdiri dari tiga tahapan yang berurutan, biakan murni 

(F0), bibit induk atau bibit starter (F1), dan bibit semai (F2). Bibit jamur tiram dan 

jamur merang diambil dari miselium yang berasal dari biakan murni atau F0 

media PDA yang akan diinokulasikan pada media bibit F1. 

Menurut Siregar (2010) bahwa bibit jamur tiram yang paling bagus untuk 

dibuatkan ke baglog adalah F1, karena miseliumnya masih sangat kuat sekali, 

sehingga nantinya jamur tiram yang tumbuh pada baglog bisa lebih banyak, akan 

tetapi jika membuat baglog menggunakan bibit jamur tiram F1, maka ongkos 

produksinya terhitung jauh lebih besar bila memakai F2 atau F3, namun hasil dari 

bibit F1 akan lebih bagus baik dari segi kuantitas dan kualitas. Bibit mempunyai 

pengaruh yang positif terhadap tingkat pendapatan petani jamur tiram putih 

sebesar 8,42% yang berarti bibit mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap 

keberhasilan dalam budidaya jamur tiram putih. Apabila bibit yang digunakan 
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berkualitas dan faktor-faktor lain yang mendukung usaha budidaya telah baik 

(terpenuhi) maka dapat meningkatkan pendapatan petani jamur tiram putih. 

Menurut Winarni dan Rahayu (2002) dalam Siregar (2010), bibit jamur 

yang berkualitas merupakan kunci keberhasilan dalam budidaya jamur. Bila bibit 

yang digunakan telah kadaluwarsa atau bibit jenis yang tidak baik, maka dapat 

dipastikan hasilnya tidak akan maksimal. 

2.7. Limbah Ampas Tahu Sebagai Sumber Nutrisi 

Ampas tahu merupakan limbah dalam bentuk padatan dari bubur kedelai 

yang diperas dan tidak berguna lagi dalam pembuatan tahu dan cukup potensial 

dipakai sebagai bahan makanan karena ampas tahu masih mengandung gizi yang 

baik. Penggunaan ampas tahu masih sangat terbatas bahkan sering sekali menjadi 

limbah yang tidak termanfaatkan secara optimal (Rakhmat dan Rosad, 2011). 

Auliana (2012), juga menambahkan pemanfaatan limbah padat (ampas tahu) 

selama ini hanya digunakan sebagai pakan ternak, namun pembuatan produk 

makanan berupa tempe gembus, dan kecap masih sangat terbatas. Bila  produksi 

berlebihan ampas tahu ini sering dibuang begitu saja, sehingga akan dapat 

menambah beban pencemaran lingkungan (Wilarso, 1999). 

 Menurut Mufarrihah (2009), dalam ampas tahu terkandung zat-zat antara 

lain karbohidrat, protein, mineral dan vitamin. Lebih lanjut Setiagama (2014), 

menyatakan dimana komposisi kimia ampas tahu sebagai sumber protein 8,66%, 

lemak 3,79%, air 51,63% dan abu 1,21%. Menurut Rahayu (2012) dalam Wati 

(2013) ampas tahu basah  dalam per 100 gram mengandung karbohidrat 11,07%, 

protein 4,71%, lemak 1,94% dan abu 0,08%. Sedangkan menurut Adiyuwono 

(2000) dalam Mufarrihah (2009), protein yang terkandung di dalam ampas tahu 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



18 
 

berfungsi untuk merangsang pertumbuhan miselia. Sedangkan lemak digunakan 

sebagai sumber energi untuk menguraikan zat-zat di atas. Adapun kandungan 

nutrisi ampas tahu dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Kandungan Unsur Gizi dan Kalori dalam Ampas Tahu 
 

Unsur Gizi Kandungan dalam 100 g 
Energi (Kal) 
Air (g) 
Lemak (g) 
Protein (g) 
Kalsium (mg) 
Karbohidrat (g) 
Fosfor (mg) 
Besi (mg) 
Vitamin B (mg) 

393 
4,9  
5,9 
17,4 
19 

67,5 
29 
4 

0,2 
Sumber : Suprapti (2005)  dalam Mufarrihah (2009) 

 
 
Ampas tahu mempunyai tektur yang tegar walau kadar airnya tinggi. 

Kekokohan itu akibat adanya serat kasar bersama-sama protein yang mengikat air 

secara hidropfilik. Proses pembuatan tahu berpengaruh terhadap kadar protein dan 

kadar air ampas tahu. Makin sempurna pembuatan ampas tahu, kadar protein 

ampas tahu makin rendah (Anonymous, 2007 dalam Mufarrihah, 2009). 

Mufarrihah (2009), juga manambahkan walaupun demikian kandungan zat-zat 

ampas tahu lebih komplek dan lebih tinggi bila dibandingkan dengan bekatul.  

Hasil penelitian Mufarrihah (2009), pemberian ampas tahu sebanyak 25%  

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan miselium dan produksi jamur tiram 

putih pada semua umur pengamatan. Pernyataan ini juga dipertegas oleh 

penelitian Wahyuni (2000) dalam Mufarrihah (2009), tentang pengaruh ampas 

tahu pada media serbuk gergaji kayu jati terhadap pertumbuhan jamur tiram 

merah, menunjukkan penembahan bekatul 10% dan ampas tahu 15% memberikan 

hasil yang optimal untuk pertumbuhan dan produksi jamur tiram merah. 
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Setiagama (2014), menyatakan bahwa 25 gram penambahan ampas tahu mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi jamur tiram putih. Mayawatie dkk., 

(2009), juga menambahkan dari hasil penelitiannya yang menyatakan bahwa 

pemberian ampas tahu dengan konsentrasi 12% dapat meningkatkan pertumbuhan 

miselium jamur tiram putih. Rahmawati (2017), juga menyatakan bahwa 

penambahan 250 gram ampas tahu dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi jamur tiram putih. Lebih lanjut Fauzi (2017), menyatakan bahwa 

pemberian ampas tahu sebanyak 12% dapat meningkatkan produksi jamur tiram 

putih. 
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III. BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

 
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sumatera Kebun Jamur, di Jln. Benteng 

Hilir, No. 19. Kelurahan Bandar Khalifah Kec Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang 

dengan ketinggian tempat 12 meter di atas permukaan laut. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Maret – Juni 2018. 

3.2. Bahan dan Alat 

 Bahan dan alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah bibit 

jamur tiram putih F1, bibit jamur tiram puth F2, dan bibit jamur tiram putih F3, 

serbuk gergaji, bekatul, kapur, ampas tahu, bangunan kumbung, karung goni, 

plastik jenis PP (polypropylene) dengan ukuran 2 kilogram, air secukupnya, 

sekop, timbangan,sprinkler, gelas ukur, beaker glass, ember, higrometer, bunsen, 

masker, pisau, sendok, pH meter, alat tulis dan kamera. 

3.3. Metode Penelitian 

Perlakuan penelitian ini disusun dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

Faktorial dengan dua faktor yaitu :  

1. Faktor Pemberian Ampas Tahu (T), terdiri dari 4 (empat) taraf, yakni : 

T1  = 6% ampas tahu 

T2  = 12% ampas tahu 

T3  = 18% ampas tahu 

T4  = 24% ampas tahu 
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2. Faktor Bibit Jamur Tiram Putih (F), terdiri dari 3 (tiga) taraf, yakni : 

F1  = bibit jamur tiram putih keturunan ke-1 

F2  = bibit jamur tiram putih keturunan ke-2 

F3  = bibit jamur tiram putih keturunan ke-3 

Dari kedua faktor ini diperoleh kombinasi sebanyak 12  kombinasi, yaitu : 

 T1F1 T2F1 T3F1 T4F1 

 T1F2 T2F2 T3F2 T4F2 

 T1F3 T2F3 T3F3 T4F3 

Satuan penelitian :  

Jumlah perlakuan =  12 perlakuan  

Jumlah ulangan =  3 ulangan 

Jumlah baglog perlakuan   =  4 baglog 

Jumlah baglog per ulangan  =  48 baglog 

Jumlah baglog keseluruhan =  144 baglog 

3.4. Metode Analisa 

 Data yang diperoleh diuji secara deskriptif, dengan mentabulasi data-data 

kemudian menginterpretasikannya, dengan rumus :  

Yijk = µ + αi + βj + (αβ)ij +  Èijk,  (i = 1,2,3......; j = 1,2; k = 1,2,3......) 

dimana : 

Yijk   =  respon jamur yang diamati 

µ      =  nilai tengah umum 

αi =  pengaruh perlakuan T pada taraf ke-i   

βj =  pengaruh perlakuan F pada taraf ke-j   
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(αβ)ij  =  pengaruh interaksi taraf ke-i dari faktor T dan taraf ke-j dari faktor F 

Èijk  =  pengaruh sisa (galat percobaan) taraf ke-i dari faktor T dan taraf ke-j 

dari faktor F pada ulangan yang ke-.k 

 Apabila hasil sidik ragam berbeda nyata hingga sangat nyata dilanjutkan 

dengan uji jarak duncan (Harsojuwono, dkk., 2011). 

3.5. Pelaksanaan Penelitian 

3.5.1. Pengeringan dan Pengayakan Media Tanam 

 Serbuk kayu gergaji sebelum dicampur dengan bahan-bahan yang lainnya 

terlebih dahulu dilakukan penjemuran, yang bertujuan mengurangi kadar air. 

Setelah dijemur serbuk gergaji diayak. Pada prinsinya penganyakan dilakukan 

untuk menyeragamkan ukuran serbuk kayu gergaji yakni menentukan ukuran 

maksimal serbuk kayu gergaji yang diinginkan. Hal ini dilakukan agar 

pencampuran serbuk pelepah dengan bahan-bahan yang lainnya dapat merata. 

Selain itu diharapkan penyebaran miselia pada media tanam setelah dilakukan 

inokulasi dengan bibit jamur lebih merata. Ayakan yang digunakan berukuran 10 

mesh (mesh = jumlah lubang dalam 1 inci2, sehingga 10 mesh berarti 10 lubang 

dalam 1 inci2). Untuk lebih mudahnya dapat digunakan ayakan untuk pasir halus 

(Setiadi, dkk., 2015). 

3.5.2. Pencampuran Subtrat (Media Tanam) 

Media tanaman yang digunakan sebagai media tumbuh jamur tiram adalah 

kombinasi (mencampur bahan media) dengan bekatul 10%, tepung jagung 0,5%, 

kapur 0,5%, serbuk gergaji, dan ampas tahu sesuai dengan taraf perlakuan 6%, 

12%, 18% dan 24%) sebagai penambah nutrisi. Perlakuan semuanya berdasarkan 

komposisi pembuatan media tumbuh jamur tiram putih umumnya yang 
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menggunakan tambahan kapur dan bekatul (dedak) dengan komposisi 100 kg 

serbuk gergaji, dedak 15 kg dari berat limbah dan kapur sebagai sumber mineral 

0,5 kg (Chazali dan Pratiwi, 2009 dalam Hadrawi, 2014). 

Penentuan perbandingan perlakuan dihitung berdasarkan volume media 

tanaman yang digunakan. Pemberian ampas tahu berdasarkan berat volume media 

yang digunakan sesuai dengan ketentuan perlakuan (treatment) yang digunakan 

dalam penelitian ini. Pengukuran kadar air pada media tanam dapat dilakukan 

dengan cara menggenggam adonan serbuk kayu, apabila genggaman tangan 

dibuka adonan media tanam tidak hancur, tetapi mudah dihancurkan, kadar air 

media diperkirakan 60-65% (Mufarrihah, 2009).  

Setelah selesai penentuan jumlah volume media yang digunakan  

kemudian disatukan dengan cara diaduk secara merata pada masing-masing 

perlakuan, setelah bahan tercampur merata maka media dimasukkan kedalam 

karung goni untuk dikomposkan 5-7 hari (Susilo, Riski dan Suyamto, 2017). 

Selama proses pengomposan media tumbuh jamur tiram akan mengalami 

penurunan pH. Menurut Steviani (2011), pH optimum untuk pertumbuhan jamur 

tiram putih berkisar antara (5,5-6,5), apabila pH tidak sesuai maka pertumbuhan 

jamur tiram putih tidak akan optimal. Pengecekan pH dilakukan dengan 

menggunakan pH meter. Pengecekan pH dilakukan setiap hari selama 4 hari 

pengomposan dan apabila pH belum netral maka ditambahkan kapur sehingga pH 

mencapai 5,5-6,5. Tujuan pengomposan dimasudkan untuk mengurai senyawa-

senyawa kompleks yang ada didalam bahan dengan bantuan mikroba sehingga 

diperoleh senyawa-senyawa yang lebih sederhana. Senyawa-senyawa sederhana 
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akan lebih mudah dicerna oleh jamur sehingga memungkinkan pertumbuhan 

jamur akan lebih baik. 

3.5.3. Pengisian Media 

Media tanam telah mencapai pH 5,5-6,5  dimasukkan ke dalam plastik 

polipropilen berukuran 2 kg (sebanyak 1500 gram/plastik). Selanjutnya media 

tanam tersebut dipadatkan agar tidak mudah hancur. Pemadatan media tanam 

dalam kantong plastik dapat dilakukan dengan secara manual dengan botol atau 

alat pemadat lainnya dengan tinggian baglog 20 cm. 

3.5.4. Sterilisasi 

 Setelah pembungkusan selesai, maka dilakukan sterilisasi media 

menggunakan ruangan sterilisasi dengan suhu tinggi. Sterilisasi dilakukan dengan 

suhu 100o C selama 8 jam dengan menggunakan uap panas. Sterilisasi dilakukan 

dengan menggunakan alat yang sederhana, yaitu drum minyak yang pada bagian 

bawahnya dipasang saringan atau sekat untuk memisahkan bagian air (bawah) dan 

baglog (atas). Sterilisasi tidak boleh mengunakan panas kering karena plastik akan 

mudah rusak, demikian juga dengan media tanamnya. Media yang sudah 

disterilkan kemudian didinginkan selama 24 jam. Pendinginan ini dilakukan agar 

mempermudah saat menginokulasi bibit dan juga agar bibit yang ditanam tidak 

mati. 

3.5.5. Inokulasi 

 Inokulasi merupakan proses penanaman bibit ke dalam media baglog. 

Dilakukan dengan cara memindahkan bibit kedalam baglog sebanyak 3 sendok 

kecil yang ditaburkan ke dalam media dengan berat 1 kg, bibit yang digunakan 

F1, F2 dan F3 sebagai perlakuan yang telah dikulturkan bersama media malth 
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extract agar (MEA). Alat dan ruangan yang digunakan untuk memindahkan bibit 

wajib disterilkan terlebih dahulu agar media yang telah di inokulasikan tidak 

terkontaminasi. Pelaksana inokulasi harus memakai masker, pakaian yang bersih 

serta tangan juga disemprot dengan alkohol. Proses inokulasi harus dilakukan 

dengan cepat untuk mengurangi terjadinya kontak dengan udara sehingga 

kontaminasi bisa dihindari. 

3.5.6. Inkubasi 

 Media yang telah diinokulasikan kemudian disimpan di kumbung (tempat 

yang cocok untuk pertumbuhan miselium), agar miselium dapat tumbuh. Inkubasi 

dilakukan dengan cara menyusun baglog pada rak dikumbung secara bertumpuk 

tidur searah. Inkubasi dilakukan diruangan yang sedikit gelap agar miselium lebih 

cepat merambat, media akan tampak putih merata antara 40-60 hari setelah 

dilakukan inokulasi (Susilo, dkk., 2017). Miselium yang tidak tumbuh dapat 

dilihat apabila setelah 2 minggu media diinkubasikan, tidak terdapat tanda-tanda 

adanya miselium jamur yang berwarna putih merambat, maka inokulasi tidak 

berhasil. Baglog yang terkontaminasi penyakit segera dibuang. 

3.5.7. Penyisipan 

 Untuk menanggulangi terjadinya serangan hama dan penyakit yang 

menyerang baglog, maka dibutuhkan baglog cadangan yang sesuai dengan 

perlakuan media tanam jamur tiram. Maka dibutuhkan sebanyak 48 baglog 

cadangan. Penyisipan dilakukan sampai baglog berumur 8 minggu atau sampai 

jamur siap dipanen pada periode panen pertama. 
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3.5.8. Penyiraman 

 Untuk menjaga kondisi lingkungan agar sesuai untuk pertumbuhan jamur 

tiram putih maka perlu dilakukan penyiraman pagi hari pukul 07.00 – 10.00 Wib 

dan pukul 15.00 – 17.00 Wib, penyiraman dilakukan pada lantai kumbung dan 

mengkabutkan air bersih ke dalam lingkungan di sekitar tempat baglog jamur 

tiram. Penyiraman tersebut diharapkan diperoleh suhu dan kelembaban yang 

sesuai untuk pertumbuhan jamur tiram, tergantung keadaan cuaca. Penyiraman 

dilakukan agar suhu dalam ruangan normal yaitu 25-28o C dan membutuhkan 

kelembaban udara 80-90%. Pengukuran kelembaban udara pada kumbung jamur 

tiram putih digunakan alat yang disebut higrometer. 

3.5.9. Pengendalian Hama dan Penyakit 

 Untuk mengendalikan hama dilakukan dengan cara membersihkan bahan, 

alat, pekerja serta sanitasi lingkungan secara berkala. Kebersihan dan sanitasi 

lingkungan harus dilakukan secara menyeluruh baik dari ruangan penyimpanan, 

bahan baku dan bahan tambahan, ruang tanam, ruang inkubasi, ruang tumbuh, 

tempat pembuangan limbah jamur dan lingkungan di sekitar tempat budidaya, 

apabila hama masih menyerang maka kita bisa mengendalikannya dengan manual 

dan secara kimia.  

 Menurut Retnowati (2009) hama yang merusak substrat tanam jamur tiram 

putih dan dapat menyebabkan kerugian terdiri atas rayap, lalat, serangga tanah, 

cacing, tikus, dan sebagainya. Retnowati (2009) juga menambahkan bahwa pada 

umumnya, serangga, tikus, celurut (Soricidae), dan cacing akan bersarang di 

dalam substrat sehingga mengakibatkan kerusakan. Pengendalian secara manual 

yaitu dengan mengutip hama yang menyerang subtrat, sedangankan menggunakan 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



27 
 

bahan kimia akan ditentukan dengan melihat terlebih dahulu hama yang 

menyerang substrat (baglog) ataupun jamur yang telah tumbuh. Pada 

pengendalian larva lalat buah yang menyerang baglog dilakukan dengan cara 

pemberian perangkap warna kuning yang telah diberikan lem perekat lalat buah. 

Sedangkan penyakit yang menyerang baglog jamur tiram putih menurut 

Sulaeman (2011) terdiri dari Trichoderma spp., Mucor spp., Neurospora spp., 

Penicillium spp. Retnowati (2009) juga menambahkan penyakit yang menyerang 

baglog d iantaranya Coprinus, Corticium, Sclerotium, dan sebagainya. Menurut 

Sulaeman (2011) dalam mengendalikan penyakit yang menyerang baglog jamur 

tiram putih yang dengan segera membuang media log jamur tiram yang telah 

terkontaminasi, sedangkan pencegahan dapat dilakukan dengan melakukan 

sterilisasi/desinfektasi tenaga kerja dan peralatan yang digunakan untuk perawatan 

kumbung. 

 
3.6. Parameter Pengamatan 

3.6.1. Persentase Baglog yang Ditutupi Miselium (%) 

Persentase baglog yang ditutupi miselium adalah menghitung jumlah 

baglog yang ditumbuhi miselium jamur tiram putih. Persentase baglog yang 

ditutupi miselium dihitung pada saat miselium jamur tiram putih berumur tujuh 

minggu setelah inokulasi. Persentase baglog yang ditutupi miselium dihitung 

dengan rumus sebagai berikut:  

Persentase tumbuh = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑎𝑔𝑙𝑜𝑔  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑢𝑡𝑢𝑝 𝑚𝑖𝑠𝑒𝑙𝑖𝑢𝑚
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝐵𝑎𝑔𝑙𝑜𝑔 𝐽𝑎𝑚𝑢𝑟 𝑡𝑖𝑟𝑎𝑚 

𝑋 100% 
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3.6.2. Pertumbuhan Miselium Menutup Substrat/Baglog (cm) 

Pertumbuhan jamur tiram putih meliputi panjang miselium. Pengamatan 

ini dilaksanakan dengan mengukur panjang miselium dari bagian atas baglog 

sampai batas tumbuhnya (bawah baglog). Pengukuran miselium ini menggunakan 

penggaris atau mistar dengan satuan centimeter (cm). Pengamatan pertama 

dilakukan tujuh hari setelah inokulasi dengan interval tujuh hari sampai 

pertumbuhan miselium memenuhi baglog. 

3.6.3. Umur Munculnya Tubuh Buah (Pin Head)  (HSI) 

Pean head atau tubuh buah berbentuk bulatan kecil yang muncul di 

permukaan baglog. Saat munculnya badan buah pertama dihitung sejak proses 

inokulasi hingga terbentuknya pean head hari setelah inokulai (HSI) (Rochman, 

2015). Waktu kemunculan bakal tubuh buah (hari) yang biasanya dimulai setelah 

baglog terisi penuh anyaman hifa sekitar 42-84 hari setelah inokulasi (HSI).  

3.6.4. Panjang Tangkai Tubuh Buah (cm) 

Pengukuran panjang tangkai menggunakan mistar dalam satuan 

centimeter. Pengukuran panjang tangkai pada jamur tiram putih diukur secara 

secara vertikal mulai dari ujung diameter jamur tiram putih hingga pangkal jamur 

tiram putih yaitu pada saat pemanenan dekat dengan baglog. Panjang tangkai 

jamur tiram putih diukur pada lima jamur tiram putih yang paling besar dalam 

setiap panen. Pengukuran ini dilakukan terus selama masa panen pada setiap 

variasi komposisi media tanam (Andini, dkk., 2013 dalam Fauzi, 2017). 

3.6.5. Diameter Tudung Buah (cm) 

Diameter Tudung Buah dilakukan dengan mengukur daun buah jamur 

pada ukuran yang berbeda  yaitu ukuran besar, sedang dan kecil. Dianggap besar 
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apabila mempunyai diameter 8-15 cm, dikatakan sedang apabila berukuran 4-8 

cm, dan kecil apabila kurang dari 4 cm (Hasibuan, 2016). Dimana diameter 

tudung jamur tiram putih diukur dengan menggunakan penggaris atau mistar 

dalam satuan centimeter (cm). Pengukuran diameter tudung jamur tiram putih 

dilakukan secara horizontal dari sisi kanan hingga kiri pada tengah tudung. Pada 

pengukuran diameter ini dilakukan pada lima tudung buah jamur tiram putih yang 

paling besar dalam setiap panen dan perlakuan ini terus menerus selama masa 

panen kesatu dan panen kedua pada setiap variasi komposisi media tanam. 

3.6.6. Bobot Basah Panen (gram/baglog) 

 Panen dilakukan saat jamur tiram putih berumur 7 minggu setelah 

inokulasi (MSI). Ciri-ciri jamur siap panen adalah tudung jamur belum mekar 

penuh ditandai pada bagian tudung jamur masih terlihat utuh atau belum pecah-

pecah, warna belum pudar, tekstur masih kokoh dan lenturukuran jamur yang siap 

panen rata-rata berdiameter 5 – 10 cm. Pemanenan harus dilakukan dengan hati-

hati dengan cara mencabut seluruh rumpun tubuh buah jamur yang ada beserta 

akarnya. Akar yang tertinggal bisa menyebabkan pertumbuhan tubuh buah 

selanjutnya terganggu karena terjadi pembusukan media. Panen sebaiknya 

dilakukan pada pagi atau sore hari pada saat jamur masih dalam kondisi segar. 

Panen kedua biasanya berlangsung dalam rentang waktu 1-2 minggu setelah 

panen pertama. Bobot basah panen adalah berat dari batang, akar, dan daun yang 

termasuk daun segar, layu dan rusak. Pengukuran bobot basah panen dilakukan 

dalam periode 2 (dua) kali masa panen, dilakukan dengan menggunakan 

timbangan duduk. 
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Lampiran 1. Jadwal Kegiatan Penelitian Tahun 2018 
 
 
 

Jenis Kegiatan 
Bulan  

Maret  April  Mei  Juni  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Persiapan Bahan X                
Persiapan Subtrat 
(Media Tanam) 
dan pemberian 
nutrisi 

X                

Pengomposan 
Subtra, 
pemasukan media 
ke pelastik pp  

X X               

Sterilisasi Media 
(Baglog)  X               

Inokulasi  X               
Inkubasi  X X X X X X          
Penyisipan   X X X X X X X X       
Penyiraman   X X X X X X X X X X X X X X 
Pengendalian 
Hama dan 
Penyakit 

  X X X X X X X X X X X X X X 

Panen            X X X X X 
Analisis Data              X X X X 
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Lampiran 2. Layout Rak Baglog 

 

 

 

Ulangan 3 

 

Ulangan 2 

 

Ulangan 1 
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Lampiran 3. Derajat Kemasaman (pH) Baglog  

 

Perlakuan Hari 
I II III IV 

T1F1 6 6.5 6 6.5 
T1F2 6.5 6 6 6.5 
T1F3 6.5 6.5 6.5 6 
T2F1 6 5.5 6 6.5 
T2F2 5.5 6.5 6 6 
T2F3 6 6.5 5.5 6 
T3F1 6.5 6 6.5 6.5 
T3F2 6 6 6.5 6.5 
T3F3 6.5 5.5 6 6.5 
T4F1 6 6 6 6.5 
T4F2 6.5 6 6.5 6 
T4F3 5.5 6 6.5 6.5 
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Lampiran 56. Dokumentasi Penelitian 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                      (a) Bekatul                                              (b) Tepung Jagung 
 

Gambar 1. Penimbangan Bahan Campuran Media 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.  Pencampuran Media dengan  Gambar 3.  Pengomposan Media Setiap  
 Ampas Tahu  Perlakuan    
 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



91 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4.  Alat Pengukur pH selama  Gambar 5. Pengisian Baglog 
 Pengomposan                             
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        Gambar 6. Pemadatan Baglog                      Gambar 7. Sterilisasi Baglog  
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    Gambar 8. Baglog di Ruangan Inokulasi         Gambar 9. Inokulasi Jamur Tiram Putih                         

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Gambar 10. Penyusunan Baglog pada Rak      Gambar 11. Baglog yang Terkontaminasi 
                                                                                                     (7 HSI) 
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Gambar 12. Penyiraman Lantai Kumbung         Gambar 13. Pertumbuhan Misilium F1  
                                                                                                     (30 HSI) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambara 14. Pertumbuhan Misilium F2           Gambar 15. Pertumbuhan Misilium F3 
                                (30 HSI)                                                          (30 HSI) 
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Gambar 16. Miselium yang Tidak Merata         Gambar 17. Baglog Terkontaminasi  
                                                                                                    (30 HSI) 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                          Gambar 18. Pemotongan Ujung Baglog 
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      Gambar 19. Munculnya Tudung Buah                Gambar 20. Supervisi oleh Dosen  
                                                                                                         Pembimbing 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
       

 

        Bapak Ir. H. Abdul Rahman, MS.                Ibu Ir. Asmah Indrawati, MP. 
 

Gambar 21. Dosen Pembimbing  
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         Pengukuran Diameter Tudung Buah              Pengukuran Panjang Tangkai Buah 
 

Gambar 22. Pengamatan Parameter  
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
                                  
 

 
Gambar 23. Penimbangan Berat Basah Panen 
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